
ANALISIS  PUTUSAN NOMOR: 15/G/2019/PTUN.BNA

MARTIN DAVID SIANTURI NIM (01322200007)

Davidsianturi833@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Ruang  pada  dasarnya  tidak  bertambah  namun  kebutuhan  masyarakat  akan  ruang

dalam jangka dekat maupun jangka panjang akan semakin tinggi.1 Pertumbuhan penduduk di

suatu  negara  menuntut  pemerintahnya  untuk  mampu  menyediakan  berbagai  sarana  dan

pemenuhan hidup rakyatnya, kewajiban pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

tersebut,  terutama  Welfare  state,  sebagaimana  halnya  Indonesia.  Negara  dituntut  untuk

berperan  lebih  jauh  dan  melakukan  campur  tangan  terhadap  aspek-aspek  pemenuhan

kebutuhan masyarakat dalam rangka mewujudkan kesejahteraan rakyatnya.2 Ruang sebagai

salah satu tempat untuk melangsungkan kehidupan manusia, juga sebagai sumber daya alam

merupakan  salah  satu  karunia  Tuhan  kepada  bangsa  Indonesia.3 Dengan demikian  ruang

wilayah Indonesia merupakan suatu aset yang harus dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan

bangsa Indonesia secara terkoordinasi, terpadu dan seefektif mungkin dengan memperhatikan

faktor-faktor lain seperti mendorong terciptanya pembangunan yang serasi dan seimbang.4

Untuk  menciptakan  pembangunan  yang  serasi  dan  seimbang  diperlukan  adanya

perencanaan tata ruang, pemanfaatan tata ruang dan pengendalian pemanfaaatan tata ruang

agar  menjaga  kesinergian  dan  keharmonisan  untuk  kehidupan  yang  berkelanjutan.

pengendalian  pemanfaaatan  tata  ruang agar menjaga kesinergian  dan keharmonisan untuk

kehidupan  yang  berkelanjutan.  Rencana  tata  ruang  disusun  dengan  perspektif  menuju

keadaan masa depan yang diharapkan, bertitik tolak dari data, informasi, ilmu pengetahuan,

teknologi yang dapat digunakan, dan memperhatikan keragaman wawasan kegiatan di setiap

sektornya.5 Pemanfaatan ruang diselenggarakan secara bertahap melalui penyiapan program

kegiatan  pelaksanaan pembangunan yang berkaitan  dengan pemanfaatan ruang yang akan

dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama

1Bambang  Prabowo  Sudarso,  Penataan  Ruang,  Pemanfaatan,  akibat  dan
Pertanggungjawaban Hukum Negara, Cetakan II, Cintya Press, Jakarta, 2008, h.1.

2Juniarso Ridwan dan Ahmad Sodik,  Hukum Tata Ruang Dalam Konsep Kebijakan
Otonomi Daerah, Cetakan I, Nuansa, Bandung, 2008, h.19.

3Ibid., h.23.
4Ibid.
5Rinaldi Mirsa, Elemen Tata Ruang Kota, Cetakan I, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2012, 

h. 40.



sesuai  de ingan reincana tata  ruang yang te ilah dite itapkan.6Agar peimanfaatan  seisuai  de ingan

re incana  tata  ruang  dilakukan  pe ingeindalian  me ilalui  ke igiatan  pe ingawasan  dan  pe ineirtiban

pe imanfaaatan  ruang. Pe ingawasan yang dimaksud disini  adalah untuk me injaga keiseisuaian

pe imanfaatan ruang de ingan fungsi ruang yang dite itapkan dalam re incana tata ruang pe ineirtiban

dalam ke iteintuan ini adalah usaha untuk me ingambil tindakan agar pe imanfaatan ruang yang

dire incanakan dapat te irwujud se isuai de ingan keite itapan.7 Di dalam pe inye ileinggaraan tata ruang

untuk meinge indalikan suatu pe imbangunan haruslah te irdapat suatu pe irizinan dari pe imeirintah

yang  teirkait.  hal  ini  dilakukan  agar  tidak  adanya  suatu  pe ilanggaran  dan  se isuai  de ingan

pe iraturan pe irundang-undangan yang be irlaku. Adanya ke igiatan pe irizinan yang dilaksanakan

atau  dise ile inggarakan  oleih  pe imeirintah  pusat  maupun  dae irah,  pada  intinya  adalah  untuk

me inciptakan kondisi aman, te irtib, yakni agar se isuai de ingan peiruntukan, pe imanfaatan, dan

agar le ibih be irdaya guna dan be irhasil guna dalam rangka pe ilayanan teirhadap masyarakat dan

pe ilaksanaan peimbangunan. Disamping tujuannya, me ilalui siste im pe irizinan diharapkan dapat

te ircapainya tujuan-tujuan te irteintu, yang diantaranya adalah: 

a. Adanya suatu ke ipastian hukum. 

b. Peirlindungan keipe intingan umum. 

c. Peince igahan ke irusakan atau pe ince imaran lingkungan. 

2. ANALISIS KASUS 

 Apakah penerbitan surat Keputusan Bupati Gayo Lues Nomor 530/378/2018 tentang 
Pemberian Izin Lokasi untuk Keperluan Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar Piasa Energi sudah sesuai 
dengan pemanfaatan ruang?

Peilaksanaan  pe ingeindalian  pe imanfaatan  ruang untuk me iwujudkan  te irtib  tata  ruang

yang me ingatur keite intuan meinge inai peiraturan zonasi yang me irupakan keite intuan peirsyaratan

pe imanfaatan  ruang,  pe irizinan  yang  me irupakan  syarat  untuk  pe ilaksanaan  ke igiatan

pe imanfaatan  ruang,  pe imbeirian  inse intif  dan  disinse intif,  se irta  pe inge inaan  sanksi,  yang

ke iseiluruhannya  meirupakan  peirangkat  untuk  me indorong  teirwujudnya  re incana  tata  ruang

seikaligus untuk me inceigah te irjadinya pe ilanggaran peinataan ruang. Pe irizinan se ibagai bagian

dari  pe inge indali  pe imanfaatan  ruang  me irupakan  salah  satu  instrume in  hukum  administrasi

pe imeirintah yang sangat pe inting dalam me iwujudkan pe inataan ruang kota agar be irjalan seisuai

de ingan re incana tata ruang dae irah. Se ibagaimana dije ilaskan dalam Pasal 1 angka 32 UU No.

26 Tahun  2007,  bahwa:  “Izin  pe imanfaatan  ruang adalah  izin  yang dipe irsyaratkan  dalam

ke igiatan peimanfaatan ruang seisuai deingan keite intuan pe iraturan peirundangundangan”.
6Ibid., h.4.
7Ibid., h.42.



Peinge indalian  pe imanfaatan  ruang  me irupakan  ke igiatan  yang  sangat  pe inting  dalam

pe inyeile inggaraan peinataan ruang dae irah. Deingan diseile inggarakannya ke igiatan pe ingeindalian

pe imanfaatan  ruang,  maka pe imanfaatan  ruang dapat  dilakukan se isuai  de ingan re incana tata

ruang. Se ibagaimana halnya diatur dalam Pasal 35 UU No. 26 Tahun 2007, pe inge indalian

pe imanfaatan ruang dilakukan me ilalui: 

a. Peiraturan zonasi, me irupakan ke iteintuan yang me ingatur peimanfaatan ruang dan

unsur-unsur pe inge indalian yang disusun untuk se itiap zona pe iruntukan se isuai

de ingan re incana rinci tata ruang. Pe iraturan zonasi be irisi ke ite intuan yang harus,

bole ih, dan tidak bole ih dilaksanakan pada zona pe imanfaatan ruang yang dapat

te irdiri  atas  ke ite intuan  te intang  amplop  ruang  (koe ifisiein  dasar  ruang  hijau,

koe ifisiein  dasar  bangunan,  koe ifisiein  lantai  bangunan,  dan  garis  se impadan

bangunan),  pe inye idiaan  sarana  dan  prasarana,  se irta  ke iteintuan  lain  yang

dibutuhkan  untuk  me iwujudkan  ruang  yang  aman,  nyaman,  produktif,  dan

be irkeilanjutan; 

b. Peirizinan, me irupakan peirizinan yang te irkait de ingan izin pe imanfaatan ruang

yang me inurut ke iteintuan pe iraturan pe irundangundangan harus dimiliki se ibe ilum

pe ilaksanaan  pe imanfaatan  ruang.  Izin  dimaksud  adalah  izin  lokasi/fungsi

ruang, amplop ruang, dan kualitas ruang; dan 

c. Peimbe irian  inse intif  dan  disinse intif.  Dalam  pe ilaksanaan  pe imanfaatan  ruang

agar  pe imanfaatan  ruang  se isuai  de ingan  re incana  tata  ruang  wilayah  dapat

dibe irikan  inse intif  dan/atau  disinse intif  ole ih  pe imeirintah  dae irah.  Inse intif

me irupakan  peirangkat  atau  upaya  untuk  me imbe irikan  imbalan  te irhadap

pe ilaksanaan  ke igiatan  yang  se ijalan  de ingan  reincana  tata  ruang.  Se idangkan

disinse intif  me irupakan peirangkat  untuk me inceigah,  meimbatasi  pe irtumbuhan,

atau me ingurangi ke igiatan yang tidak se ijalanm deingan reincana tata ruang. 

d. Peinge inaan sanksi,  me irupakan tindakan pe ineirtiban  yang dilakukan te irhadap

pe imanfaatan ruang yang tidak se isuai de ingan reincana tata ruang dan pe iraturan

zonasi.

Izin se ibagai instrume in yuridis yang digunakan ole ih pe ime irintah untuk me impeingaruhi

para warga agar mau me ingikuti cara yang dianjurkan guna me incapai tujuan konkreit. Se ibagai

suatu instrume in,  izin  be irfungsi  se ilaku ujung tombak instrume in hukum se ibagai  peingarah,

pe ireikayasa, dan pe irancang masyarakat adil dan makmur dije ilmakan. Hal ini be irarti, le iwat

izin dapat dike itahui bagaimana gambaran masyarakat adil dan makmur itu dapat te irwujud.



Ini  be irarti  pe irsyaratan-peirsyaratan,  yang  te irkandung  dalam  izin  me irupakan  pe ineige indali

dalam  me imfungsikan  izin  itu  se indiri.8 Izin  me irupakan  we iweinang  yang  be irsifat  hukum

publik,  we iweinang  te irse ibut  dapat  be irupa  we iweinang  ke itatane igaraan  (staasreichte ilijk

be ivoeihdhe iid),  bisa  juga  be irupa  weiweinang  administrasi  (administratie ifre ichte ilijk

be ivoeihdhe iid).  We iweinang  me ineirbitkan  izin  bisa  be irupa  weiweinang  te irikat  (ge ibonde in

be ivoeihdhe iid)  dan  bisa  juga  be irupa  we iweinang  be ibas  (discreitionary  powe ir).9 Deingan

weiweinang  te irse ibut,  peinguasa  be irdasarkan  pe iraturan  peirundang-undangan  meinggunakan

sarana izin se ibagai sarana yuridis untuk me ingatur tingkah laku masyarakat. Pe imbe irian izin

pe imeirintah  me impe irkeinankan  pe imohon  me ilakukan  tindakan-tindakan  yang  se ibe inarnya

dilarang. De ingan kata lain me ilalui pe irizinan dibe irikan pe irke inan untuk me ilakukan se isuatu

yang  dilarang,  be irarti  eiseinsi  dari  pe irizinan  adalah  dilarangnya  suatu  tindakan,  ke icuali

dipe irkeinankan deingan izin.10

Namun dalam hal ini te irkait deingan Pe ineirbitan surat Ke iputusan Bupati Gayo Lue is

Nomor  530/378/2018  te intang  Pe imbeirian  Izin  Lokasi  untuk  Ke ipe irluan  Pe imbangunan

Peimbangkit  Listrik  Te inaga Air (PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar

Piasa  E ineirgi  ini  me inimbulkan  ke irugian  pada  PLTA  milik  PT.  TIRTA  ORBIT  PRIMA,

(Pihak Pe inggugat) dimana dikeitahui fakta yang te irjadi : 

- Be irdasarkan  kore ispondeinsi  surat-me inyurat  antara  Pe inggugat  deingan  Bupati  Gayo

Lue is antara lain Surat Bupati Nomor 530/2376 tanggal 26 Nove imbeir 2018 dan Surat

Bupati Nomor 530/073 tanggal 23 Januari 2019, dike itahuilah bahwa te irnyata di dalam

kurun waktu be irlakunya Pe irse itujuan Prinsip Bupati  dan Izin Prinsip,  Bupati  Gayo

Lue is,  tanpa se ipe ingeitahuan Pe inggugat,  meinge iluarkan Izin Lokasi  (Obje ik Se ingke ita

dalam peirkara a quo) ke ipada PT SPE i. Obje ik Se ingke ita me imbe irikan hak ke ipada PT

SPE i untuk me imbangun PLTA pada lokasi yang se icara praktis dike itahui beirtumpang

tindih de ingan Lokasi PLTA Pe inggugat;

- Keipe intingan  Pe inggugat  (PT.  TIRTA  ORBIT  PRIMA),  dilanggar  dan  Pe inggugat

sangat dirugikan de ingan adanya peine irbitan dari Obje ik Se ingkeita oleih Te irgugat dalam

jangka waktu Pe irse itujuan Prinsip Bupati dan Izin Prinsip te irseibut kare ina Pe inggugat

tidak  dapat  me ilanjutkan  prose is  pe imbangunan PLTA yang te ilah  dilakukannya  dan

dirintisnya  se ilama  be irtahun-tahun,  me ingingat  Izin  Lokasi  (Obje ik  Se ingke ita  dalam

8Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006, h.
160.

9Philipus M. Hadjon, Aspek-Aspek Hukum Administrasi dari Keputusan Tata Usaha
Negara, Sumur Bandung, Bandung, 1995, h. 13.

10Ibid.



pe irkara a quo) dike iluarkan ole ih Te irgugat keipada PT SPE i di Lokasi PLTA Pe inggugat.

Padahal se icara historis, je ilas Pe inggugat yang be irhak untuk me ilakukan peimbangunan

PLTA di lokasi te irse ibut kare ina sudah me indapatkan haknya te irleibih dahulu.

- Peine irbitan  Obje ik  Se ingkeita  teilah  meilanggar  Pe irgub  Ace ih  34/2016.  Bagaimana

mungkin  Te irgugat  dapat  me inge iluarkan  Obje ik  Se ingkeita  di  lokasi  yang  dike itahui

seicara  praktis  be irsinggungan  de ingan  Lokasi  PLTA  Pe inggugat  yang  mana  se icara

hukum  harus  dianggap  te ilah  me impeirole ih  izin  lokasi.  Ole ih  kareinanya,  deingan

dite irbitkannya Obje ik Se ingkeita ole ih Te irgugat, maka se icara nyata dan je ilas te irdapat

pe ilanggaran Pasal 6 Pe irgub Aceih 34/2016;

- Bahwa  apabila  dilihat  dari  sisi  waktunya,  maka  je ilaslah,  se ibeilum  PT  SPE i

me indapatkan izin atau pe irtimbangan teiknis apapun, Pe inggugat te ilah dari jauh hari

me indapatkan Pe irse itujuan Prinsip  Bupati  se ibagai  pijakan  awal  untuk me indapatkan

Izin Prinsip yang me incantumkan deingan je ilas titik koordinat re incana pe imbangunan

PLTA di Lokasi PLTA Pe inggugat. Untuk itu, sudah se iwajarnyalah dan se ipatutnyalah

Peinggugat  dapat  me ilanjutkan  ke igiatan  usahanya  te irse ibut.  Namun  dalam  hal  ini,

akibat  dite irbitkannya  Obje ik  Se ingkeita  ole ih  Te irgugat  maka  Pe inggugat  te ilah

me ingalami pe indeiritaan akibat keitidakpastian beirusaha yang ditimbulkan dan akhirnya

me injadi tidak yakin dalam me ilanjutkan ke igiatan usahanya;

Meilihat  peimaparan fakta  yang te irjadi  maka hal ini  tidak se isuai  atau tidak se ijalan

seibagaimana  ke iteintuan  dalam UU Pe inataan  Ruang  Pasal  37  ayat  7  yaitu  Se itiap  peijabat

pe imeirintah yang be irwe inang meine irbitkan izin pe imanfaatan ruang dilarang me ineirbitkan izin

yang  tidak  se isuai  de ingan  re incana  tata  ruang.  Akibat  de ingan  adanya  Pe ine irbitan  Obje ik

Seingke ita (Surat Ke iputusan Nomor 530/378/2018) ini te ilah me ilanggar Pasal 6 Pe irgub Ace ih

34/2016 yang me inyatakan de ingan je ilas bahwa pada lokasi yang sudah dibe irikan izin lokasi

dan masih be irlaku atau masih dalam prose is untuk me indapatkan pe iroleihan hak atas tanah

tidak boleih dibeirikan izin lokasi ke ipada pihak yang lain.  Te itapi  disni Bupati  Gayo Lue is

malah me inge iluarkan Obje ik Se ingkeita (Surat Ke iputusan Nomor 530/378/2018) di lokasi yang

dike itahui seicara praktis be irsinggungan de ingan Lokasi PLTA Pe inggugat (PT. TIRTA ORBIT

PRIMA)  yang  mana  se icara  hukum  harus  dianggap  te ilah  me impeirole ih  izin  lokasi.  Ole ih

kare inanya, deingan dite irbitkannya Obje ik Se ingke ita (Surat Ke iputusan Nomor 530/378/2018)

ole ih Bupati  Gayo Lue is, maka se icara nyata dan je ilas ke ipe intingan Pe inggugat (PT. TIRTA

ORBIT PRIMA), dilanggar dan Pe inggugat sangat dirugikan de ingan adanya pe ineirbitan dari

Obje ik  Se ingkeita  oleih  Te irgugat  dalam  jangka  waktu  Pe irseitujuan  Prinsip  Bupati  dan  Izin



Prinsip te irse ibut kare ina Pe inggugat tidak dapat me ilanjutkan prose is pe imbangunan PLTA yang

te ilah  dilakukannya  dan  dirintisnya  se ilama  be irtahun-tahun,  me ingingat  Izin  Lokasi  (Surat

Keiputusan Nomor 530/378/2018) dike iluarkan ole ih Teirgugat ke ipada PT SPE i di Lokasi PLTA

Peinggugat.  Padahal  se icara  historis,  je ilas  Pe inggugat  yang  be irhak  untuk  me ilakukan

pe imbangunan PLTA di lokasi te irseibut kareina sudah me indapatkan haknya teirle ibih dahulu. 

Tindakan yang dilakukan ole ih Bupati Gayo Lue is ini juga be irte intangan deingan Asas

Peilayanan Yang Baik, be irdasarkan Pe injeilasan Pasal 10 Ayat (1) huruf h UU Administrasi

Peime irintahan me inyatakan bahwa yang dimaksud de ingan Asas Pe ilayanan yang baik adalah

asas yang me imbe irikan pe ilayanan yang te ipat waktu, prose idur dan biaya yang je ilas se isuai

de ingan standar pe ilayanan dan ke ite intuan pe iraturan pe irundang-undangan. Pe inggugat dalam

hal ini sama se ikali tidak me indapatkan pe ilayanan yang baik dari Te irgugat atas tindak lanjut

yang dilakukan oleih Peinggugat teirkait peimbe irian Peirseitujuan Prinsip Bupati dan Izin Prinsip.

Seibaliknya, Te irgugat malah se iweinang-weinang me ine irbitkan Obje ik Se ingkeita di lokasi yang

be irsinggungan de ingan milik Pe inggugat. Padahal Pe irseitujuan Prinsip Bupati dan Izin Prinsip

sudah dite irbitkan te irleibih dahulu dibandingkan de ingan Obje ik Se ingke ita. Se ilain itu tindakan

te irgugat  juga  be irteintangan  deingan  Asas  Ke ipastian  Hukum, yang  dimaksud  de ingan  asas

ke ipastian hukum adalah asas dalam ne igara hukum yang me ingutamakan landasan ke ite intuan

pe iraturan  pe irundangundangan,  ke ipatutan,  ke iaje igan,  dan  ke iadilan  dalam  se itiap  ke ibijakan

pe inyeile inggaraan peime irintahan, se ibagaimana dimaksud dalam pe inje ilasan Pasal 10 ayat (1)

huruf  a  UU  Administrasi  Pe imeirintahan.  Tindakan  Te irgugat  yang  me ineirbitkan  Obje ik

Seingke ita  sama se ikali  tidak  me impe irhatikan  landasan hukum bahkan me ilanggar  keite intuan

pe irundang-undangan.  Se ibagaimana  dike itahui,  peineirbitan  Obje ik  Se ingke ita  me inimbulkan

ke itidakpastian te irhadap pe ingusaha khususnya Pe inggugat kare ina me inyeibabkan re incana usaha

Peinggugat  yang  te ilah  dirancangkan  jauh-jauh  hari  me injadi  hancur  be irantakan  se ihingga

sangat meirugikan Pe inggugat.

Deingan  de imikian  se iharuisnya  Bu ipati  Gayo  Lu ie is,  se ibe iluim  me inge iluiarkan  atau i

me ineirbitkan  te irkait  izin  lokasi  haru is  me ile ikatkan  fu ingsi  pe ingawasan  be irdasarkan  pada

ke iteintu ian  Pasal  55  ayat  2  U iU i Pe inataan  Ru iang  atas  ke igiatan  peimanfaatan  ru iang  gu ina

me ilinduingi  ke ipe intingan u imu im dan me injaga keile istarian lingku ingan.11 Dalam pe ingawasan

pe imanfaatan ru iang, instansi yang be irweinang wajib me ilaksanakan pe imantau ian, eivaluiasi dan

pe ingeilolaan ku ialitas ru iang se isu iai de ingan ke ite intuian- ke iteintu ian yang ada be irdasarkan Pasal

56 ayat 1 U iUi Pe inataan Ru iang. Eivalu iasi keiseisuiaian reincana tata ru iang te irhadap peimanfaatan

11Adrian Sutedi, Op.cit, h.7. 



ruiang  dilaku ikan  deingan  cara  me ine ilaah  beintu ik  pe imanfaatan  ru iang  dan  pe irizinan  yang

dimiliki.  Salah satu i e ivaluiasi adalah ru imu isan re ikome indasi (pe ilaporan),  yakni saran tindak

lanju it te irhadap keigiatan peimbangu inan yang tidak se isuiai de ingan reincana tata ru iang.12 Hal ini

patu it  dilaku ikan  deimi  u intuik  meinghindarinya  konflik  ke ipeintingan.  Se ilain  itu i u intu ik

me inghindari  te irjadinya  pe inyimpangan  dalam  ke igiatan  peimanfaatan  ru iang,  dimana

pe ilaksanaan  pe imanfaatan  ru iang  tidak  se isuiai  de ingan  Re incana  Tata  Ru iang  dan  pe iratuiran

zonasi,  baik  yang  dile ingkapi  de ingan  izin  mau ipuin  yang  tidak  me imiliki  izin,  maka  akan

dilaku ikan tindakan peineirtiban. 

 Bagaimana  kedudukan  surat  Keputusan  Bupati  Gayo  Lues  Nomor  530/378/2018

tentang Pemberian Izin  Lokasi  untuk Keperluan  Pembangunan Pembangkit  Listrik

Tenaga Air (PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar Piasa Energi?

Izin  me iruipakan  salah  satu i instru imein  hu ikuim  pe imeirintah  yang  dite itapkan  dalam

pe iratuiran peiruindang-uindangan yang beirsifat pre iveintif dalam me ingatu ir dan me inge indalikan

seitiap  ke igiatan  atau i pe irilaku i individu i atau i koleiktivitas.13 De ingan  dike ilu iarkannya  izin,

pe inguiasa me impeirke inankan pe imohon izin u intu ik me ilaku ikan tindakan atau i ke igiatan te irteintu i

yang  se ibeinarnya  dilarang  de imi  me impeirhatikan  ke ipe intingan  u imu im  yang  me ingharu iskan

adanya peingawasan. Su iatu i tindakan atau i ke igiatan pada dasarnya dilarang, akan te itapi dapat

dipe irkeinankan de ingan tu ijuian agar dalam ke iteintu ian-keite intuian yang be irsangku itan dilaku ikan

de ingan cara-cara te irteintu i. Pe irizinan dapat be irbeintu ik pe indaftaran,  re ikomeindasi, se irtifikasi,

dan izin u intuik meilaku ikan keigiatan u isaha yang biasanya haru is dimiliki atau i dipeirole ih su iatui

organisasi,  pe iruisahaan atau i seiseiorang se ibeilu im yang be irsangku itan dapat  me ilakuikan su iatui

ke igiatan atau i tindakan. Pe inolakan izin dapat te irjadi apabila krite iria-krite iria yang dite itapkan

ole ih peinguiasa tidak dipe inuihi. Misalnya, dilarang me indirikan su iatui bangu inan keicu iali ada izin

te irtuilis dari peijabat yang beirwe inang deingan keiteintu ian me imatu ihi peirsyaratan- peirsyaratan.

Dalam  hal  te irjadinya  pe inyimpangan  dalam  ke igiatan  pe imanfaatan  ru iang,  dimana

pe ilaksanaan  pe imanfaatan  ru iang  tidak  se isuiai  de ingan  Re incana  Tata  Ru iang  dan  pe iratuiran

zonasi,  baik  yang  dile ingkapi  de ingan  izin  mau ipuin  yang  tidak  me imiliki  izin,  maka  akan

dilaku ikan  tindakan  pe ine irtiban.  Pe ine irtiban  me iruipakan  bagian  dari  prose is  pe ingeindalian

pe imanfaatan ru iang se ibagai hasil dari pe ilaporan meinge inai pe inyimpangan peimanfaatan ru iang.

Peinge inaan sanksi me iruipakan peirangkat  tindakan pe ine irtiban atas pe imanfaatan ru iang yang

12Ibid.,h.212. 
13Utrecht, E. Pengantar Ilmu Administrasi Negara, Alumni, Bandung, 1996, h. 129.



tidak seisu iai de ingan reincana tata ru iang dan pe iratu iran zonasi baik yang dile ingkapi de ingan izin

mau ipuin tidak meimiliki izin. Se isuiai deingan UiU i Peinataan Ru iang Pasal 37 ayat :

Peimbe irian Izin Lokasi  u intu ik Ke ipeirlu ian Pe imbangu inan Pe imbangkit  Listrik  Te inaga

Air (PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar Piasa E ineirgi, te irdapat fakta

bahwa : 

- Izin Prinsip BKPM PT SPE i,  yang ju iga me iruipakan salah satu i dasar dan prasyarat

pe ineirbitan Obje ik Se ingke ita se isu iai Pasal 8 Ayat (4) Pe irguib Ace ih 34/2016, te irnyata

sama  se ikali  tidak  me incantu imkan  koordinat  di  mana  PLTA  dari  PT  SPE i akan

dibangu in. Izin Prinsip BKPM te irseibuit hanya me inyatakan lokasi proye ik yang be irada

di Su ingai Tripa, De isa Pe irsada Tongra, Ke icamatan Te iranguin, Kabu ipate in Gayo Lu ie is,

Aceih.  Padahal,  dalam  pe imbangu inan  PLTA  yang  me imanfaatkan  air  dari  su ingai,

e ileime in paling dasar yang mu itlak haru is dimiliki adalah le itak peirsis di mana PLTA

te irse ibuit akan dibangu in. Tidak adanya lokasi pe irsis u intu ik me imbanguin PLTA su idah

pasti  me inimbuilkan  ke itidakje ilasan  dan  ke itidakpastian  me ingeinai  dimana  PLTA

te irse ibuit bole ih dibangu in bahkan dapat ke imuidian ditafsirkan be iragam misalnya PLTA

dapat  dibangu in  di  se ilu iruih  are ia  Su ingai  Tripa,  De isa  Pe irsada  Tongra,  Ke icamatan

Te iranguin, yang mana me iruipakan suiatui hal yang sangat mu istahil dan absu ird.

- Bahwa alih-alih Te irguigat me impe irbaiki pe irse ituiju ian-peirseitu ijuian awal ke ipada PT SPE i

seibagai dasar pe ineirbitan Obje ik Se ingke ita te irse ibuit yang te ilah se icara silap dike ilu iarkan

de ingan tidak me incantu imkan koordinat se ibagai hal paling dasar u intu ik me inguisahakan

PLTA,  se irta  ke iseilu iruihannya dite irbitkan  tanpa  se ipe ingeitahu ian Pe ingguigat,  Te irguigat

te irnyata  malah  se icara  geigabah  meine irbitkan  Obje ik  Se ingkeita  keipada  PT  SPE i

te irtanggal 8 Ju ini 2018 di lokasi yang se icara praktis be irsinggu ingan de ingan Lokasi

PLTA Pe ingguigat se ibagaimana te ircantu im dalam Pe irseitu ijuian Prinsip Bu ipati dan Izin

Prinsip yang dimiliki ole ih Peingguigat;

- Peirlu i digarisbawahi bahwa Lokasi PLTA Pe ingguigat dan lokasi Obje ik Gu igatan yang

seicara  teiknis  beirtu impang  tindih/be irsinggu ingan  su idah  barang  te intu i akan

me inyeibabkan  tidak  me imuingkinkannya  baik  Pe ingguigat  mau ipuin  PT  SPE i u intuik

me ilaksanakan u isaha PLTA de ingan meimanfaatkan titik yang sama dalam alu ir su ingai

te irse ibuit;

- Bahwa  apabila  dilihat  dari  sisi  waktu inya,  maka  je ilaslah,  se ibe iluim  PT  SPE i

me indapatkan izin atau i peirtimbangan teiknis apapu in, Pe ingguigat te ilah dari jau ih hari



me indapatkan Pe irse ituiju ian Prinsip  Bu ipati  se ibagai  pijakan  awal  u intuik me indapatkan

Izin Prinsip yang me incantu imkan de ingan je ilas titik koordinat re incana peimbangu inan

PLTA di Lokasi PLTA Pe ingguigat. U intu ik itu i, su idah seiwajarnyalah dan se ipatu itnyalah

Peingguigat  dapat  me ilanju itkan  ke igiatan  u isahanya  te irse ibuit.  Namu in  dalam  hal  ini,

akibat  dite irbitkannya  Obje ik  Se ingkeita  ole ih  Te irguigat  maka  Pe ingguigat  te ilah

me ingalami pe indeiritaan akibat keitidakpastian beiruisaha yang ditimbu ilkan dan akhirnya

me injadi tidak yakin dalam me ilanju itkan ke igiatan u isahanya;

Deingan adanya pe imaparan fakta diatas maka dapat dilihat bahwa disini Bu ipati Gayo

Lu ieis  dalam  ke iweinangannya  u intuik  me ineirbitkan  su irat  Ke ipuitu isan  Nomor  530/378/2018

te intang Pe imbe irian Izin Lokasi u intuik Ke ipe irluian Pe imbanguinan Pe imbangkit Listrik Te inaga

Air (PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar Piasa E ine irgi te ilah me ilakuikan

pe inyimpangan  administrasi  se ibagaimana  dalam  ke ite intuian  Pasal  56  ayat  2  U iU i pe inataan

ruiang.  Akibat  dari  adanya su irat  Ke ipuitu isan Nomor  530/378/2018 te intang Pe imbe irian  Izin

Lokasi  u intuik  Ke ipe irluian  Pe imbanguinan  Pe imbangkit  Listrik  Te inaga  Air  (PLTA)  Tripa-2

Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar Piasa E ineirgi, Ke ipe intingan Pe ingguigat (PT. TIRTA

ORBIT PRIMA), dilanggar dan Pe ingguigat sangat diru igikan de ingan adanya pe ine irbitan dari

Obje ik Se ingke ita oleih Te irguigat di dalam ku iruin waktu i beirlaku inya Pe irse ituiju ian Prinsip Bu ipati

dan Izin Prinsip, kare ina Bu ipati Gayo Lu ieis, tanpa se ipeinge itahuian Pe ingguigat, me ingeilu iarkan

Izin Lokasi ke ipada PT. SINAR PIASA E iNEiRGI yang se icara praktis dike itahu ii be irtu impang

tindih de ingan Lokasi PLTA Pe ingguigat, se ihingga Pe ingguigat tidak dapat me ilanju itkan prose is

pe imbanguinan  PLTA  yang  te ilah  dilaku ikannya  dan  dirintisnya  se ilama  beirtahu in-tahuin,

me ingingat Izin Lokasi Obje ik Se ingkeita dike ilu iarkan ole ih Te irguigat ke ipada PT SPE i di Lokasi

PLTA Pe ingguigat.  Padahal  se icara historis,  je ilas Pe ingguigat yang be irhak u intu ik me ilakuikan

pe imbanguinan PLTA di lokasi te irseibuit kare ina su idah meindapatkan haknya te irle ibih dahu ilu i.

Be irdasarkan  hal  te irse ibuit  maka  Pe ine irbitan  su irat  Ke ipuituisan  Bu ipati  Gayo  Lu ieis  Nomor

530/378/2018 te intang Pe imbe irian Izin Lokasi  u intu ik Ke ipe irluian Pe imbangu inan Pe imbangkit

Listrik Te inaga Air (PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama PT. Sinar Piasa E ine irgi

su idah se iharuisnya dan se ipatuitnya batal de imi hu ikuim se isuiai de ingan ke iteintu ian dalam Pasal 37

ayat (3) jo ayat (4) U iUi Peinataan Ru iang.

Tindakan Bu ipati Gayo Lu ieis se ibagai teirguigat yang te ilah meine irbitkan Obje ik Se ingkeita

ju iga  beirteintangan  deingan  Asas  Larangan  Pe inyalahgu inaan  We iweinang,  yang  dimaksu id

de ingan  asas  me inyalahgu inakan  keiweinangan  adalah  asas  yang  me iwajibkan  se itiap  Badan

dan/atau i Pe ijabat  Pe imeirintahan  u intu ik me ilalu ii  prose is  se isu iai  de ingan  peiratu iran  pe iruindang-



uindangan,  hal  ini  se ibagaimana  diu iraikan  dalam  Pasal  17  Jo.  Pasal  18  U indang-uindang

Administrasi Pe ime irintahan 

Maka dari itu i pihak pe ingguigat (PT. TIRTA ORBIT PRIMA) de ingan adanya pe ineirbitan

su irat  Ke ipuitu isan  Nomor  530/378/2018  te intang  Pe imbe irian  Izin  Lokasi  u intuik  Ke ipe irluian

Peimbangu inan Pe imbangkit Listrik Te inaga Air (PLTA) Tripa-2 Kapasitas 100 MW atas nama

PT.  Sinar  Piasa  E ine irgi,  dapat  me ingajuikan  gu igatan  peimbatalan  izin  dan  ganti  ke iruigian

seibagaimana diatu ir dalam keite intuian Pasal Uindang-uindang  Peinataan Ru iang. 


